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Abstrak 

Latar Belakang: Nyeri haid tanpa kelainan organ reproduksi, yang disebut dismenore 

primer, diperkirakan dialami 54,89% perempuan di Indonesia. Data Provinsi Jawa Timur 

tahun 2021 mencatat kurang lebih 4.653 remaja mengalami dismenore, dan di Kabupaten 

Jember angkanya mencapai 54,98% pada remaja putri. Survei awal terhadap 10 santriwati 

Pondok Pesantren Al-falah menemukan 80% di antaranya mengalami nyeri dismenore 

primer. Tujuan: Mengidentifikasi perbedaan derajat nyeri dismenore primer antara 

sebelum dan sesudah pemberian kompres hangat pada santriwati Pondok Pesantren Al-

falah menjadi fokus penelitian ini. Metode: Rancangan kuantitatif pra-eksperimental 

berupa one group pre-posttest design dengan pendekatan prospektif diterapkan dalam 

penelitian ini. Purposive sampling digunakan untuk menjaring sampel dari populasi 30 

santriwati. NRS (Numeric Rating Scale) dipakai mengukur intensitas nyeri, sedangkan 

analisis datanya memakai uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Skor rata-rata nyeri 

dismenore primer berada di angka 5,7 (kategori sedang) sebelum kompres hangat 

diberikan, lalu turun ke 2,75 (kategori ringan) sesudahnya. Nilai P sebesar 0,000 dari uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test, yang lebih kecil dari taraf signifikansi a = 0,05, 

mengindikasikan perubahan bermakna pada intensitas nyeri dismenore primer santriwati 

Pondok Pesantren Al-falah pasca pemberian kompres hangat. Kesimpulan: Penurunan 

intensitas nyeri dismenore primer secara signifikan pada santriwati Pondok Pesantren Al-

falah terbukti terjadi berkat pemberian kompres hangat. 

Kata Kunci: Dismenore Primer, Intensitas Nyeri, Kompres Hangat, Remaja Putri. 
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